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“HUS,” desis Agung Sedayu.  “Kenapa

tidak? Kau cukup tampan. Wajahmu cerah

seperti matahari.” 

“Cukup, cukup,” potong Swandaru.

Agung Sedayu tertawa, dan akhirnya

Swandaru dan Sekar Mirah pun tertawa

pula.

Namun dengan demikian, maka

Swandaru pun mulai berpikir untuk

segera pulang ke rumahnya, menyam-

paikan masalahnya itu kepada ayah dan

ibunya. Meskipun ia yakin bahwa ayah

dan ibunya tidak berkeberatan, namun ti-

ba-tiba saja di luar sadarnya ia berkata,

“Ayah dan ibu harus segera pergi ke Tanah

Perdikan ini sebelum jalan dari Sangkal

Putung kemari menjadi sulit dan bahkan

tertutup.” 

“Kenapa?” bertanya Kiai Gringsing.

“Bukankah telah tumbuh suatu

daerah baru di atas Alas Mentaok yang

dibuka oleh Ki Gede Pemanahan dan put-

eranya, Sutawijaya yang bergelar Mas

Ngabehi Loring Pasar?” 

Kiai Gringsing mengerutkan kening-

nya. Sambil mengangguk-anggukkan

kepalanya ia berkata, “Memang mungkin

hal itu akan menjadi masalah. Tetapi

mungkin pula, jalan justru menjadi

bertambah baik karena daerah baru itu.” 

Kedua muridnya tidak menjawab.

Sumangkar yang ada di antara mereka

pun tidak menyahut pula.

Dengan demikian maka mereka pun

sejenak saling berdiam diri. Namun kini

tanpa mereka sadari, angan-angan mere-

ka telah bergeser dari pembicaraan mere-

ka semula. Mereka tidak lagi mem-

bayangkan apakah orang tua Swandaru

akan dengan senang hati memenuhi per-

mintaan anaknya yang ingin kawin de-

ngan seorang gadis, yang berasal dari tem-

pat yang cukup jauh, yang tidak berasal

dari kademangannya sendiri? Apakah

ayah dan ibunya masih belum mempunyai

seorang calon isteri bagi anak laki-

lakinya?

Tetapi menilik sikapnya yang terbuka

atas anak gadisnya yang telah membuat

hubungan dengan Agung Sedayu, yang

berasal dari Jati Anom itu, maka agaknya

Ki Demang Sangkal Putung pun tidak

akan berkeberatan.

Kini yang mereka pikirkan dan mere-

ka bayangkan, adalah suatu daerah baru

di Alas Mentaok. Daerah yang dibuka oleh

Ki Ageng Pemanahan dan puteranya,

Sutawijaya.

Dalam keheningan itu kemudian ter-

dengar Agung Sedayu berkata, “Tetapi,

apakah ketika Ki Sumangkar dan Sekar

Mirah melintasi daerah baru itu, tidak ada

tanda-tanda apa pun yang dapat mem-

berikan petunjuk, apakah yang kira-kira

akan berkembang di sana?” 

(Bersambung)-f
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Guru Olahraga Hadapi Perubahan 

MATA pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga

dan Kesehatan (PJOK) merupakan bagian integral

yang tak terpisahkan dari kurikulum pendidikan se-

cara keseluruhan. Pembekalan pengalaman belajar

olahraga yang bermakna diarahkan untuk membina

pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang

lebih baik sehingga membentuk budaya hidup sehat

dan bugar sepanjang hayat. Karena itu, profesi ‘Guru

Olahraga’ (istilah yang lazim digunakan untuk

menyebut Guru PJOK) memiliki peran strategis da-

lam menyiapkan generasi penerus bangsa.

Buku yang ditulis Tonang Juniarta, guru olahraga

SMP Negeri 2 Klaten, mengupas tentang seluk beluk

profesi guru olahraga, tips dan panduan mengajar

olahraga, profil guru olahraga sejati, tantangan dan

strategi efektif pembelajaran olahraga di era digital,

serta pembelajaran jarak jauh.

Diawali dengan tulisan ‘Profesi Guru dan Abad ke-

21’. Guru sebagai pendidik adalah seorang yang pro-

fesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak

usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar,

dan pendidikan menengah (hal 6).

Agar guru olahraga mampu melaksanakan proses

pembelajaran dan pendidikan dengan baik, maka

perlu menguasai kecakapan dan kemampuan yang

disyaratkan. Guru yang kompeten adalah guru yang

memadukan dan mengolaborasikan penguasaan

atas pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap

yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan

bertindak menjalankan tugas pokok dan fungsi seba-

gai guru (hal16).

Yang menarik, dalam buku ini, Tonang berani

melihat realita dan bahkan memberikan kritik ter-

hadap profil guru olahraga yang tidak ideal.

Beberapa kritiknya ditujukan pada guru olahraga

yang: (1) menganggap uji kompetensi guru tidak pen-

ting; (2) alpa mengerjakan administrasi mengajar;

(3) hanya mengajar materi yang dikuasai; (4) kum-

pulkan siswa, menginstruksikan untuk bermain, ke-

mudian tinggal pergi; dan (5) berat untuk membaca,

apalagi menulis (hal114-117).

Bagian terakhir buku ini, memuat tentang

‘Pembelajaran Olahraga Jarak jauh? Why Not?’.

Yang mengajak guru olahraga untuk siap dan adap-

tif menghadapi perubahan dan perkembangan ke-

majuan teknologi informasi dan komunikasi dalam

pembelajaran. Namun, sayangnya pada bagian ini

hanya diulas mengenai media-media yang dapat di-

manfaatkan untuk mendukung penerapan pembela-

jaran jarak jauh. Akan lebih baik apabila diberikan

berbagai bukti hasil penelitian ilmiah terkait efektiv-

itas penerapan berbagai media pembelajaran daring

tersebut pada pembelajaran olahraga.  ❑

*) Agung Widodo SPd MOr, mahasiswa S3 Ilmu

Keolahragaan FIK UNY.
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Sentuhan Sastra untuk Rempah

BICARA soal rempah, ingatan langsung

melayang pada kekayaan bangsa Indonesia.

Perjalanan panjang bangsa Indonesia yang

diwarnai dengan banyak peristiwa penjaja-

han, justru dikarenakan kekayaan produk

rempah Indonesia yang menggiurkan berba-

gai bangsa di dunia.

Kenyataan menunjukkan bahwa Jalur

Rempah merupakan lintasan perdagangan

rempah pada abad ke-17, bahkan sebelum-

nya, yang mencakup benua Asia, Afrika, dan

Eropa. Indonesia merupakan negara di Asia

yang menjadi tanah rempah yang dipere-

butkan oleh kolonial Eropa untuk meraih ke-

untungan ekonomi dan mengibarkan kuasa

politik maritim.

Sehingga kehadiran buku ini menjadi sa-

ngat relevan, terlebih tatkala sentuhan sastra

mewarnai kupasan masalah rempah ini. Dari

judulnya tampak bahwa tulisan dalam buku

ini merupakan analisis tematik atas karya

sastra. 

Editor buku ini menegaskan bahwa tulisan

tulisan dalam buku ini menyumbangkan

pemahaman multidimensional tentang per-

adaban rempah mulai dari aspek sejarah

sampai manfaat rempah dalam kehidupan

kontemporer. Lantaran analisis dari artikel

dalam buku ini merupakan karya sastra ma-

ka gagasan yang dikedepankan merupakan

persepsi atau refleksi tentang kenyataan atau

wacana tentang realitas.

Kajian atas karya sastra dengan tematik

sastra Rempah merupakan bukti dari usaha

inovatif dalam memahami dan memaknai

sastra secara historis dan kontekstual.

Keunikan dari buku ini adalah fakta bahwa

kajian sastra rempah merupakan kontribusi

dari penulis yang berasal dari berbagai

daerah di Indonesia.

Alhasil buku Sastra Rempah ini menjadi

repositori informasi dan gugusan gagasan

atau wacana serta narasi tentang rempah de-

ngan beragam dimensi dan perspektif yang

layak untuk diwariskan dan dikembangkan

secara lintas generasi. Dari buku ini kita, ter-

masuk generasi muda akan disadarkan bah-

wa kekayaan rempah rempah tropis

Nusantara memiliki potensi menyejahter-

akan masyarakat .

Buku ini memang cukup tebal, namun ti-

dak membosankan. Karena, dengan bahasa

yang sederhana dan mudah dicerna menja-

dikan setiap artikel punya makna khusus. ❑

*) Ronny SV, wartawan ‘Kedaulatan

Rakyat’.
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